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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan administrasi khususnya pada lembaga keuangan desa BKD Unit Desa Kaligayam sebagai lembaga
simpan pinjam masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan data anggota dan transaksi Kondisi ini
menimbulkan berbagai permasalahan seperti risiko kesalahan pencatatan keterlambatan dalam pembuatan
laporan serta kesulitan dalam pencarian dan pengelolaan data Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
informasi administrasi simpan pinjam berbasis website guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
data Metode yang digunakan adalah metode waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan perancangan
sistem implementasi serta pengujian menggunakan metode black box testing Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengelola data anggota transaksi simpanan dan pinjaman
pembayaran online verifikasi pembayaran serta penyajian laporan secara terintegrasi Sistem ini dapat
meminimalkan kesalahan pencatatan mempercepat proses administrasi serta mempermudah monitoring dan
pengelolaan data sehingga kinerja administrasi menjadi lebih efektif akurat dan terstruktur serta meningkatkan
kualitas pelayanan kepada anggota secara keseluruhan Selain itu sistem ini juga memberikan kemudahan dalam
akses informasi secara real time bagi pengurus dan anggota sehingga proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan tepat guna mendukung keberlangsungan operasional lembaga secara optimal
dan berkelanjutan serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa secara
berkelanjutan optimal.

Kata kunci : BKD, Efektif, Informasi, Pinjaman, Simpanan, Sistem.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi  yang
semakin pesat telah mendorong berbagai lembaga
untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi,

database MySql dapat mempercepat proses simpan
pinjam dan menghasilkan informasi[1]. Selaras
dengan  penelitian  terdahulu  Penelitian  ini
menggunakan metode Waterfall yang mencakup

termasuk lembaga keuangan mikro di tingkat desa.
Pemanfaatan sistem informasi menjadi salah satu
solusi yang dapat membantu proses pengolahan data
agar lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses.
BKD Unit Desa Kaligayam merupakan salah

satu lembaga keuangan desa yang melayani kegiatan
simpan pinjam masyarakat desa. Namun, dalam
pelaksanaanya, proses administrasi simpan pinjam
masih dilakukan secara manual dengam menggunkan
pencatatan pada buku dan arsip dokumen. Kondisi
tersebut menimbulkan beberapa permasalahan,
seperti risiko kesalahan pencatatan, risiko kehilangan
ataupun kerusakan, keterlambatan dalam pembuatan
laporan, serta kesulitan dalam pencarian dan
pengolaan data anggota maupun transaksi keuangan.

Sistem informasi administrasi simpan pinjam
diharapkan dapat membantu pengurus BKD dalam
mencatat transaksi simpanan dan pinjaman,
mengelola data anggota, serta menghasilkan laporan
keuangan secara otomatis dan berkala. Dengan
adanya sistem yang terintegrasi, proses administrasi
dapat berjalan lebih efisien, transparan, dan
terkontrol.

dengan adanya sistem informasi simpan
pinjam berbasis website dengan menggunakan
metode Waterfall, bahasa pemprograman PHP, serta

tahapan analisis kebutuhan dan perancangan sistem,
sehingga diharapkan dapat menghasilkan rancangan
sistem yang terstruktur dan siap dikembangkan pada
tahap implementasi selanjutnya.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Administrasi manual saat ini di Poltekbang
Medan  menyebabkan  ketidakefisienan  dalam
pengelolaan data dan pendaftaran anggota. Kemudian
menerapkan sistem berbasis web, Sistem ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan MySQL untuk penyimpanan database[2].

Penelitian ini membahas perlunya sistem
komputerisasi untuk mengelola data kooperatif
karena inefisiensi dalam sistem manual saat ini.
Solusi yang diusulkan adalah sistem informasi
berbasis web, Penelitian ini menggunakan metode
Prototyping untuk pengembangan perangkat lunak
dalam sistem informasi koperasi Hikmah[3]

Proses transaksi saat ini di Koperasi Karya
Abadi bersifat manual, solusinya dengan melakukan
transisi dari proses manual ke sistem berbasis web
untuk aplikasi pinjaman dan pendaftaran anggota.
Penelitian ini menggunakan metode air terjun untuk
merancang sistem informasi, dan Desainnya
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mencakup diagram UML seperti diagram Kasus
Penggunaan, Kelas, Urutan, dan Aktivitas[4]

2.2. Sitem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang
mengolah data menjadi informasi yang berguna
dalam mandukung pengambilan keputusan dan
pengendalian dalam organisasi[5]. Sistem informasi
tidak hanya dari perangkat lunak, tetapi juga
mencangkup komponen lain  seperti manusia,
prosedur, dan basis data yang saling terintegrasi

Dalam suatu organisasi, sistem informasi
berperan penting dalam mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi secara
efektif[6]. Dengan adanya sistem informasi yang
terintegrasi, proses pengolahan data dapat dilakukan
secara lebih cepat, akurat, dan efesien, sehingga
mampu meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan.

2.3. Administrasi

Administrasi merupakan proses kerja sama
antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efesien[7]. Dalam konteks
organisasi, administrasi mencangkup  kegiatan
pencatatan, pengelolaan data, serta pengarsipkan
dokumen yang berkaitan dengan aktifitas operational.

2.4. Simpan Pinjam

Simpan pinjam merupakan kegiatan
menghimpun dana dari anggota dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kembali dalam bentuk
pinjaman[8]Kegiatan ini bertujuan untuk membantu
anggota dalam memenuhi kebutuhan finansial serta
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Dalam pelaksanaannya, sistem simpan pinjam
membutuhkan pengolalaan data yang baik agar
transaksi dapat tercatat dengan akurat dan transparan.

2.5. Badan Kredit Desa (BKD)

Badan Kredit Desa (BKD) merupakan lembaga
keuangan desa yang berfungsi sebagai sarana
pelayanan keuangan bagi masyarakat, khususnya
dalam kegiatan simpan pinjam[9] BKD memiliki
peran penting dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat desa melalui  penyediaan  akses
pembiayaan yang mudah dan terjangkau. Pengolaan
BKD yang baik memerlukan sistem administrasi yang
terstruktur agar pelayanan kepada masyarakat dapat
berjalan secara optimal.

2.6. Website

website adalah kumpulan halaman dalam suatu
domain yang memuat berbagai informasi agar dapat
dibaca dan dilihat oleh pengguna atau pemakai
internet melalui sebuah mesih pencari atau search
engine[10].

Website dipahami sebagai sekumpulan halaman
yang terdiri dari beberapa laman yang berisi
informasi dalam bentuk digital baik itu teks, gambar,

animasi yang disediakan melalui jalur internet
sehingga dapat diakses dari seluruh dunia yang
memiliki koneksi internet.

Maka kesimpulannya vyaitu, website adalah
kumpulan halaman dalam suatu domain yang berisi
informasi digital, seperti teks, gambar, maupun
animasi, yang dapat diakses secara global melalui
internet untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan
informasi.

2.7. Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP merupakan Bahasa pemprograman barbasis
server (server-side scripting) yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi web dinamis[11] PHP
memungkinkan pembuatan halaman web yang dapat
menampilkan data secara real-time berdasarkan
permintaan pengguna. Penggunaan PHP dalam
pengembangan  sistem informasi memudahkan
integrasi dengan database serta mendukung
pembuatan fitur-fitur interaksi dalam aplikasi web.

2.8. Framework Codelgniter

Framework merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk mempermudah pengembangan
aplikasi dengan menyediakan struktur dan fungsi
yang telah siap digunakan [12] Salah satu framework
yang banyak digunakan adalah Codelgniter.

Dengan penggunaan framework ini, proses
pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur,
efesien, dan mudah dalam pemeliharaan[13]

2.9. Metode Waterffal

Metode waterfall merupakan model
pengembangan sistem yang dilakukan secara
berurutan, metode ini memiliki keunggulan dalam
struktur yang sistematis dan terdokumentasi dengan
baik,  sehingga  cocok  digunakan  dalam
pengembangan sistem yang memiliki kebutuhan yang
jelas sejak awal[14]

3. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap
pelaksanaan sistem informasi administrasi di
BKD Unit Desa Kaligayam untuk memperoleh
data yang akurat, relevan, dan sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan.
Observasi ini bertujuan untuk memahami secara
menyeluruh bagaimana proses administrasi
berjalan, termasuk peran para pihak seperti
petugas administrasi, pengurus, anggota
koperasi, serta perangkat desa.

b. Metode Interview
Metode interview diterapkan sebagai salah satu
teknik pengumpulan data dalam penelitian
sistem informasi administrasi BKD Unit Desa
Kaligayam. Teknik ini dimaksudkan untuk
menggali informasi langsung dari pihak-pihak
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yang terlibat dalam operasional dan pengelolaan
administrasi koperasi.
c. Library Research

Metode ini digunakan untuk membangun
landasan teori yang solid, memperkuat analisis,
serta memperluas pemahaman terhadap isu yang
dikaji. Fokus dari metode ini adalah pada
pengumpulan data sekunder yang berkaitan
dengan pengelolaan administrasi koperasi,
sistem informasi keuangan, transparansi dalam
pelaporan simpan- pinjam, serta kebijakan
pengelolaan lembaga keuangan mikro di tingkat
desa.

3.2. Metode Analisis

Metode analisis merupakan cara yang terstruktur
untuk menelaah dan menilai suatu permasalahan
dengan tujuan menemukan solusi yang tepat,
berdasarkan data serta informasi yang dianalisis
secara rasional dan objektif.

Analisis sistem dilakukan melalui 4 tahapan
yang terstruktur, yaitu : survei terhadap sistem yang
berjalan, analisis terhadap temuan survei, identifikasi
kebutuhan informasi, identifikasi persyaratan sistem.

3.3. Metode Perancangan

Dalam merancang sistem informasi administrasi
simpan pinjam pada BKD Unit Desa Kaligayam,
digunakan pendekatan berorientasi objek dengan
bantuan Unified Modeling Language (UML) sebagai
alat bantu pemodelan. Beberapa diagram UML yang
akan digunakan antara lain : use case diagram,
activity diagram, class diagram, sequence diagram.

aktivitas yang dapat dilakukan oleh masing-masing
pengguna, seperti admin, staf, maupun anggota.

Activity Diagram Login /

USER SISTEM

Buka Link Website
Pilih Menu Login
Input Usename dan Password

Tampilkan Halaman Login

Tidak
Data Valid?

Arahkan Ke Tampilkan Pesan
Halaman Dashbord Error

Gambar 2. Activity Diagram login

Pada gambar 2 activity diagram login
menggambarkan proses autentikasi pengguna saat
masuk ke dalam sistem. Proses dimulai ketika
pengguna membuka halaman login dan memasukkan
username serta password. Sistem kemudian
melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan.
Jika data valid, sistem akan membuat session dan
mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai dengan
hak aksesnya. Namun, jika data tidak valid, sistem
akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna
diminta untuk menginput ulang data login.

USE CASE DIAGARAM

Mengelola Data Anggota N

Mengelola Data Staft \

\ . ; / \
VA
\ T
NN |
\
\ /
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Mengelola Pembayaran

\ o Melihat Riwayat Transaksi Y&~

/R
/] Anggota
Mengelola Data Smpanan /]

/
,
/
////

Mengelola Data Pinjaman

Lo f
Memverifikasi Pembayaran ) / / /

Melakukan Pembayaran ¥ o

\
\ \\ \ Mengajukan Pinjaman
\

e
S

S4—F
— = =2
|‘ I\

-

\ /
A\ Mengelola Laporan /
\\

Gambar 1. Use case diagram

Perancangan use case pada sistem informasi
simpan pinjam ini bertujuan untuk menggambarkan

Activity Diagram Verifikasi Pembayaran ‘)

STAFF SISTEM

Buka Menu Verifikasi

Tampilkan Data Pembayaran

Filter Status = Pending

Pembayaran

Pilin Data Pembayaran

Lihat Bukti Pembayaran

Menampilkan Bukti Transfer
Tidak
Bukti Valid ?

Update Status =
Diterima

.

Gambar 3. Activity diagram pembayaran

Melakukan Pengecekan

l

Update Status = ]

Pada gammbar 3 activity diagram verifikasi
pembayaran menggambarkan proses pengecekan
pembayaran oleh staff. Proses dimulai dari staff
membuka menu verifikasi pembayaran, kemudian
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sistem menampilkan data pembayaran dengan status
pending. Staff memilih data dan melihat bukti
pembayaran yang telah diunggah oleh anggota.
Selanjutnya dilakukan pengecekan validitas bukti
pembayaran. Jika bukti valid, maka sistem akan
mengubah status menjadi diterima. Namun jika tidak
valid, maka status diubah menjadi ditolak. Hasil
verifikasi kemudian disimpan dan staff pesan
pemberitahuan dikirimkan kepada anggota.

Activity Diagram Mengelola Lapural}/

Pada gambar 5 alur proses dimulai ketika user
membuka halaman login dan memasukan username
serta password. Data tersebut kemudian dikirim ke
control proses untuk dilakukan validasi terhadap data
yang tersimpan di database. Jika data login tidak
sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan
(login gagal), namun jika data yang dimasukan benar,
sistem akan menyimpan data sesi pengguna (session)
dan menampilkan halaman utama sesuai dengan hak
aksesnya.

ADMIN SISTEM

Sequence Diagram Transaksi Pembayaran Setoran F'\njamar}/

Buka Menu Laporan Tampilkan Data
Pilih Jenis Laporan Ambil Data Sesuai Pilihan

ilkan Laporan

Download Print
Pilih Aksi?

{Generate File F'DF] [Menampwlkan Data}

L ¥
[Dmrm\oad La poran] [Celak Laporan]

® o

Gambar 4. Activity diagram laporan

Pada gambar 4 activity diagram kelola laporan
menggambarkan proses pengelolaan laporan oleh
admin. Proses dimulai ketika admin membuka menu
laporan, kemudian sistem menampilkan pilihan jenis
laporan yaitu simpanan atau pinjaman. Setelah admin
memilih jenis laporan, sistem akan mengambil data
sesuai pilihan dan menghasilkan laporan secara
otomatis. Laporan tersebut kemudian ditampilkan
kepada admin. Admin dapat memilih aksi untuk
melihat, mengunduh, atau mencetak laporan. Seluruh
proses pengolahan data dilakukan oleh sistem tanpa
adanya input manual dari admin.

Seguence Diagram Login /

I 0 O 00O

User Halarr.|an
; Login

Control Menu Halaman

Proses Login Utama

Membuka

'
Input usermame |

'
dan passwol

Proses
I
Walidasi !

Salah
= Menyimpan

I

|

I

I

I

I

I

1
data H
Benar

Gambar 5. Diagram sekuen login

<
-«

t O O OO

Anggota g Halaman

Transaksi Plnjaman

Menu Input Control

Transaksi Pinjaman
. Transaksi Pinjaman  Proses

Mambuka

Gambar 6. Diagram sekuen pembayaran

Pada gambar 6 proses dimulai ketika anggota
membuka halaman transaksi pinjama, memilih menu
input transaksi, lalu memasukkan data transaksi
pinjaman anggota. Sistem melakukan validasi data
yang dimasukkan, jika terdapat kesalahan, sistem
menampilkan pesan error. Jika data sudah benar,
sistem menyimpan transaksi ke dalam database dan
menampilkan halaman transaksi pinjaman yang telah
diperbarui.

Sequence Diagram Kelola Laporan

SRS ONON.®

B Halaman
Admin : i Control
kelolalaporan  Menu View laporan

Halaman print
Proses

Membuka

Pilih menu

view laporan _ |

Pilh menu |
|download atau;
print 1

Download Menyimpan

< data

Print

Gambar 7. Diagram sekuen laporan

Pada gambar 7 proses dimulai ketika admin
membuka halaman kelola laporan, kemudian memilih
menu view laporan untuk menampilkan data laporan
yang tersedia. Setelah itu, admin dapat memilih opsi
untuk download atau print laporan. Sistem
memproses permintaan tersebut dan menyimpan data
laporan yang akan dicetak atau diunduh. Hasil
akhirnya, laporan dapat diunduh dalam format file
atau dicetak langsung dari sistem.
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TABEL RELATIONSHIP

Anggota Stafr Simpanan

— 1d_Anggota - int 1d_Staff - int b 1d_Simpanan : int

Kode_Anggota : varchar Kode_Stafl - varchar Kode_Simpanan : varchar

Nama_Anggota - varchar Nama_Staft - varchar

No_Hp - varchar

1d_Anggota - int

No_Hp - varchar Jenis : enum

TTL: varchar TTL: varchar Jumiah - int

Jenis_Kelamn - enum Jenis_Kelamin - enum Tanggal - cate

Pekerjaan - varchar Alamat - text Keteranga : text

Alamat  text

Tanggal_Daftar - date
Status - enum

User

1d_User - int

Username : varchar Pembayaran Onfine

Pinjaman
: Password : varchar 16_Pemabayaran - int

1d_Pinjaman : int Nama - varchar Kode_Pembayaran : varchar

Kode_Pinjaman - varchar Level : enum

16_Anggota : int

| '9_Anggota : int L— 1d_Reverensi - it — Id_Metode - int

Jumiah_pinjaman : decimal ek drmity Jenes_Pembayaran : enum

Jangka_Waktu © int L—] Id_Reverensi : int

Bunga : decimal Jumiah : decimal

Tanggal_Pinjaman : date otanizsttn i Bukti_Transfer - varchar

Tanggal_Jatuh_tempo : date 10_Setoran : int Keterangan : text

Kode_Setoran . varchat

Alamat : text Status - enum

16_Pinjaman  Int
Setoran_ke - int

Status - enum

Jumiah_Setoran : decimal
Tanggal_Setoran : date

Keterangan *text

Gambar 8. Class Diagram

Pada gambar 8 perancangan class diagram
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai bagaimana data disimpan, dikelola,
serta saling berhubungan dalam sistem informasi
administrasi  simpan pinjam pada BKD Unit
Kaligayam.

3.4. Metode Pengembangan

Metode pengembangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Metode
waterfall merupakan model pengembangan sistem
yang dilakukan secara bertahap dan berurutan, di
mana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih
dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian Black Box Testing dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem
informasi administrasi simpan pinjam berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini berfokus
pada kesesuaian antara input dan output tanpa
memperhatikan struktur kode program.

Pengujian juga dilakukan dengan
mensimulasikan penggunaan sistem berdasarkan alur
kerja nyata yang terjadi di BKD Unit Kaligayam.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem dapat digunakan dengan baik dalam kondisi
operasional serta mendukung proses administrasi
simpan pinjam sesuai dengan prosedur yang berlaku

3.6. Pemeliharaan Sistem

Metode pemeliharaan sistem yang diterapkan
bersifat  korektif dan adaptif, yaitu dengan
memperbaiki  kesalahan atau gangguan yang
ditemukan selama pengujian dan penggunaan sistem
serta melakukan penyesuaian terhadap perubahan
kebutuhan  pengguna.  Selain itu, dilakukan

pencadangan data secara berkala untuk menjaga
keamanan dan keberlangsungan sistem.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem

P Sasp-BKD KALGAYAM [ o |

Tentang Kami

Keunggulan Koperasi

Gambar 13. Menu utama website

Pada gambar 13 merupakan halaman utama
yang menampilkan informasi umum sistem sebelum
pengguna login. Halaman ini memberikan nformasi
terbaru sehingga memudahkan pengguna dalam
memahami kondisi sistem secara cepat.

5 DASHEOARD ANGGOTA o D

= Pembayaran via Transfer Bank BCA Nembot

Gambar 14. Menu pembayaran online

Pada gambar 14 menu pembayaran online
merupakan fitur yang digunakan oleh anggota untuk
melakukan transaksi pembayaran secara digital.
Melalui menu ini, anggota dapat mengisi data
pembayaran dan mengunggah bukti transaksi dengan
mudah sehingga proses pembayaran menjadi lebih
cepat, praktis, dan efisien.

Gambar 15. Menu verifikasi pembayaran

Pada gambar 15 menu verifikasi pembayaran
merupakan fitur yang digunakan oleh petugas untuk
memeriksa dan memastikan keabsahan transaksi yang
dilakukan oleh anggota. Pada menu ini, petugas dapat
melihat data pembayaran serta bukti transfer yang
diunggah sebelum menentukan status pembayaran
diterima atau ditolak.
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1 DASHBOARD ADMIN O~ EED
# LAPORAN PINJAMAN ANGGOTA

Nama Keluaran: | sporan Bearin Anggo Distribust Kantos pusi danar:
Tanggal Cetak: 29 March Rangkap: 2 rargx

Gambar 16. Menu laporan

Pada gambar 16 menu laporan merupakan fitur
yang digunakan untuk menampilkan dan mencetak
data transaksi dalam bentuk laporan. Pada menu ini,
pengguna dapat melihat rekap data seperti simpanan,
pinjaman, dan pembayaran sehingga memudahkan
dalam proses monitoring dan pembuatan laporan
secara sistematis.

4.2. Pengujian Sistem

Tabel 3. Pengujian system fitur login

No Sken_e_lrlo Input Ha5|_l_ Status
Uji pengujin
Login Username Masuk ke
1. 9 dan password | dashboard | Sukses
valid -
benar admin
2 Login Username Pesan Sukses
gagal salah muncul
3 Login Password Pesan Sukses
gagal salah muncul
4 Login Kosong!<an Validasi Sukses
kosong semua field muncul
Tabel 4. Pengujian fitur tambah data
No Sken_a_mo Input Ha5|_l_ Status
Uji pengujin
Tambah data
1. | lengkap dan Masukan Masuk ke Sukses
' semua data | database
valid
Data
. " Kosongkan -
2. F'eld wajib nama atau t'dak. Sukses
dikosongkan berhasil
nomor hp disi
isimpan
Tabel 5. Pengujian fitur edit data
No Sken_a_1r|0 Input HaS|_I_ Status
Uji pengujin
Edit data Perubahan
Masuk ke
1. dengan nama atau Sukses
. database
data valid nomor hp
dEnd I;n Hapus salah | Data tidak
2. fie?d satu field berhasil Sukses
K wajib diperbarui
0song
Tabel 6. Pengujian fitur hapus
No Sken_e_lrlo Input Ha5|_l_ Status
Uji pengujin
Klik Data
berhasil
Hapus data tombol
1. - terhapus Sukses
valid hapus ;
dan tidak
pada data - .
tampil lagi

No SkeLT."’.‘”O Input Hasil | o otus
ji pengujin
Klik
tombol
2 Batalkan hapu_s Data te_tap Sukses
penghapusan | kemudian tampil
batal saat
konfirmasi
Klik
Hapus data tﬁmbOI Validasi
o apus
3. | saat jaringan eror Sukses
terputus dalam muncul
P kondisi
offline
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  implementasi,  sistem
informasi administrasi simpan pinjam berbasis

website yang telah dibangun mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data
anggota, transaksi, pembayaran, serta laporan secara

terintegrasi dan real-time. Sistem ini juga
meminimalkan kesalahan pencatatan dan
mempercepat proses administrasi  dibandingkan

metode manual. Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan penambahan fitur keamanan yang lebih
optimal, notifikasi otomatis kepada pengguna, serta
pengembangan ke platform mobile agar sistem dapat
diakses dengan lebih fleksibel dan luas.
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